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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran di kelas V SD Negeri Tandang 01 

yang masih menggunakan pola seragam tanpa mempertimbangkan perbedaan gaya belajar, 

kesiapan, dan minat peserta didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS 

kelas V tahun ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru melakukan 

asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif untuk memetakan gaya belajar peserta didik. Pada 

tahap pelaksanaan, diferensiasi diterapkan pada aspek konten dan proses melalui enam sintaks 

PjBL, yaitu penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, 

monitoring kemajuan, pengujian hasil, dan evaluasi pengalaman. Materi jenis sampah dan 

pengelolaannya disajikan melalui PPT, video, media konkret, dan game interaktif untuk 

mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hasil asesmen diagnostik 

menunjukkan keberagaman gaya belajar peserta didik sehingga pembelajaran dirancang dengan 

variasi media dan aktivitas yang sesuai. Observasi selama pembelajaran menunjukkan 

peningkatan keaktifan diskusi, kerja sama, keberanian menyampaikan pendapat, serta 

keterlibatan dalam penyelesaian proyek pengelolaan sampah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi PjBL dengan pendekatan berdiferensiasi berdampak positif terhadap 

pemahaman, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik mampu menghasilkan 

produk proyek sesuai tujuan pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi sebagai kompetensi abad ke-21 dalam suasana belajar 

yang inklusif dan berpusat pada peserta didik. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Pembelajaran Berdiferensiasi, IPAS   

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the learning conditions in class V of SD Negeri Tandang 01, 

where a uniform learning pattern was still applied without considering differences in students’ 

learning styles, readiness, and interests. This study aims to analyze the implementation of the 

Project Based Learning (PjBL) model with a differentiated approach in IPAS learning for class 

V during the 2025/2026 academic year. The research employed a descriptive qualitative method 

through the stages of planning, implementation, and evaluation. In the planning stage, teachers 

conducted cognitive and non-cognitive diagnostic assessments to identify students’ learning 

styles. During the implementation stage, differentiation was applied to content and process 

aspects through six PjBL syntax stages: determining fundamental questions, project planning, 
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scheduling, monitoring progress, testing results, and evaluating experiences. The material on 

types of waste and waste management was presented through PPT, videos, concrete media, and 

interactive games to accommodate visual, auditory, and kinesthetic learning styles. The 

diagnostic assessment results showed diverse student learning styles, so learning activities were 

designed using varied media and activities that suited these characteristics. Observations during 

the learning process indicated increased participation in group discussions, teamwork, 

confidence in expressing opinions, and engagement in completing waste management projects. 

The results showed that the implementation of PjBL with a differentiated approach had a 

positive impact on students’ understanding, motivation, and learning outcomes. Students were 

also able to produce project products aligned with learning objectives while developing critical 

thinking, creativity, collaboration, and communication skills as 21st-century competencies in 

an inclusive and student-centered learning environment. 

Keywords: Project Based Learning, Differentiated Learning, IPAS 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan 

pengalaman belajar yang bermakna. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap, keterampilan, karakter, serta kemampuan 

yang diperlukan untuk menghadapi perkembangan zaman dan kehidupan bermasyarakat 

(Amaliyah & Rahmat, 2021). Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan 

peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan dan peluang di masa depan. Oleh 

karena itu, pendidik dituntut untuk terus mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam proses 

pembelajaran, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman. Penerapan model pembelajaran 

inovatif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui 

pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas, kolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas, 

peserta didik dapat mengembangkan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi yang diperlukan dalam menghadapi perkembangan zaman (Rahayu 

et al., 2022).  

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan memanfaatkan proyek sebagai sarana untuk mengonstruksi pengetahuan 

melalui penyelesaian permasalahan nyata. Model ini menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam setiap tahapan proyek secara kolaboratif, mulai dari proses penyelidikan, 

perencanaan, pelaksanaan, hingga menghasilkan produk sebagai bentuk pemecahan masalah. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konsep, tetapi 

juga mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama 

(Lesman et al., 2023). Penerapan PjBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menganalisis permasalahan, mencari alternatif solusi, serta mengomunikasikan hasil proyek 

yang telah dilakukan sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah (Winarti et al., 2022). Selain itu, PjBL juga terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Kristiana et al., 2025). Dengan 

demikian, PjBL menjadi salah satu alternatif model pembelajaran inovatif yang mampu 

menciptakan proses belajar yang aktif, bermakna, dan mendukung pengembangan kompetensi 

peserta didik sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21. Penerapan model PjBL dilaksanakan 

https://jurnalp4i.com/index.php/elementary
https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11822


ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-7034  | p-ISSN : 2774-8014 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/elementary 
 

Copyright (c) 2026 ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11822  

973  

melalui enam tahapan, yaitu (a) penentuan pertanyaan mendasar, (b) menyusun perencanaan 

proyek, (c) menyusun jadwal, (d) memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, (e) menguji 

hasil, dan (f) mengevaluasi pengalaman. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang memungkinkan peserta   

didik   bisa belajar sesuai tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar mereka, sehingga potensi 

yang dimilki masing-masing individu dapat berkembang secara optimal (Avivi et al., 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak digunakan untuk menggolongkan   antara   yang   pintar atau     

kebalikannya, akan     tetapi mengelompokkan berdasarkan tingkat pengetahuannya (Atikah et 

al., 2024). Adapun tahapan dalam pembelajaran berdiferensiasi meliputi tiga langkah utama, 

yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Terdapat 4 aspek 

berdiferensiasi diantaranya diferensiasi konten, difensiasi proses, diferensiasi hasil, dan 

diferensiasi lingkungan belajar. 

IPAS adalah singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) yang saat ini merupakan mata pelajaran baru dalam Kurikulum Merdeka. Mata pelajaran 

ini mulai diajarkan di kelas III Sekolah Dasar dengan tujuan membangun kemampuan dasar 

peserta didik dalam ilmu pengetahuan alam dan sosial. Penggabungan kedua mata pelajaran ini 

sangat bermanfaat karena, menurut Rachmadhani dan Kamalia (2023), IPA dan IPS sangat 

penting untuk menjawab berbagai pertanyaan dan kebutuhan manusia. Hal ini penting bagi 

peserta didik, selain untuk menuntut ilmu dan belajar modul di sekolah, mereka juga perlu 

memahami kehidupan sosial di sekitarnya. Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran 

terstruktur, untuk mendorong kegiatan belajar (Wahyudi et al., 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu dalam bidang pembelajaran IPAS dan pembelajaran 

berdiferensiasi telah memberikan berbagai temuan yang mendukung penerapan model 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning/PjBL) dalam pembelajaran IPA telah menunjukkan efektivitasnya 

dalam   menumbuhkan keterampilan berpikir kitis serta mendorong kreativitas peserta didik. 

Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan proyek, siswa terdorong menganalisis, mengeveluasi, 

serta menghasilkan solusi    inovatif    terhadap    berbagai   permasalahan yang dihadapi 

(Islawati dan Samsuddin, 2024). Widyawati dan Rachmadyanti (2023) menganalisis mengenai 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada materi IPS di SD, menemukan bahwa metode ini 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. Wahyudi et al., (2023) menganalisis 

penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka, menemukan 

bahwa integrasi metode ini dalam kurikulum memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual siswa. 

 Berdasarkan   hasil   observasi   awal   yang   dilakukan   di   kelas   VA SD Negeri 

Tandang 01, ditemukan bahwa guru masih menggunakan pola pembelajaran yang sama untuk   

seluruh peserta didik. Pada saat kegiatan inti berlangsung, guru cenderung menyampaikan 

materi secara klasikal dengan metode ceramah dan pemberian tugas yang seragam. Guru juga 

masih membentuk kelompok secara acak, bukan berdasarkan gaya belajar peserta didik. Tujuan 

penelitian yaitu : untuk menganalisis model project based learning (PjBL) dengan pendekatan 

berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri Tandang 01 tahun ajaran 

2025/2026. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model Project Based 

Learning (PjBL) dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS 

di kelas V sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya mengkaji penerapan model PjBL, tetapi 

juga mendeskripsikan bagaimana diferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik 

diimplementasikan pada setiap tahapan PjBL, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 
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komprehensif mengenai penerapan PjBL yang dipadukan dengan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pendidikan sekolah dasar, khususnya sebagai referensi praktis bagi 

guru dalam menerapkan pembelajaran IPAS yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan belajar mereka. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi atau literatur 

bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji penerapan model PjBL maupun pembelajaran 

berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan terkait proses pembelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri Tandang 01 tahun 

ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 5B SD Negeri Tandang 01 yang 

berjumlah 28 peserta didik beserta guru kelas yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 

memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai penerapan pembelajaran berbasis proyek 

dengan pendekatan berdiferensiasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, angket, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung menggunakan lembar observasi yang 

disusun berdasarkan sintaks Project Based Learning (PjBL) dan indikator pembelajaran 

berdiferensiasi. Instrumen observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan enam tahapan 

PjBL, yaitu penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, 

pelaksanaan dan monitoring proyek, pengujian hasil, serta evaluasi pengalaman belajar. Selain 

itu, observasi digunakan untuk mengidentifikasi penerapan diferensiasi konten dan proses 

melalui penyesuaian strategi, media, serta aktivitas pembelajaran dengan kebutuhan peserta 

didik. Indikator observasi meliputi keterlaksanaan sintaks PjBL oleh guru, penerapan 

diferensiasi pembelajaran, keaktifan peserta didik, kemampuan kolaborasi dan komunikasi, 

serta keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan produk proyek. Angket diberikan kepada 

peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai gaya belajar sebagai dasar pemetaan 

kebutuhan belajar. Penggunaan asesmen diagnostik melalui identifikasi gaya belajar dapat 

membantu guru memperoleh gambaran karakteristik peserta didik sehingga strategi, media, dan 

aktivitas pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar mereka (Hilman et al., 

2024). Instrumen angket terdiri atas 24 butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 

gaya belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK). Penyusunan indikator angket mengacu 

pada karakteristik modalitas belajar peserta didik dalam menerima, mengolah, dan memahami 

informasi melalui aspek visual, auditori, maupun aktivitas fisik. Pemetaan profil gaya belajar 

VAK dapat menjadi dasar dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi karena setiap peserta 

didik memiliki kecenderungan belajar yang berbeda sehingga membutuhkan strategi 

pembelajaran yang sesuai (Pertiwi et al., 2023). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa perangkat pembelajaran, produk hasil kerja peserta didik, serta foto kegiatan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilah, menyederhanakan, dan memfokuskan data yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif 
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agar memudahkan proses analisis dan interpretasi terhadap temuan penelitian. Selanjutnya, 

penarikan simpulan dilakukan berdasarkan pola dan informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi, angket, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik 

dengan membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data untuk memastikan 

konsistensi informasi serta meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi pembelajaran, pembagian angket 

kepada peserta didik kelas V, serta dokumentasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik pada 

pembelajaran IPAS. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan berdiferensiasi pada 

pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri Tandang 01. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan 

data tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai proses 

pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta hasil pelaksanaan proyek. Hasil angket aktivitas 

peserta didik disajikan untuk menggambarkan tingkat keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Angket terdiri atas 12 indikator yang berkaitan dengan aktivitas 

belajar, kerja sama, komunikasi, dan kepercayaan diri peserta didik. Rekapitulasi hasil angket 

aktivitas peserta didik disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Angket Aktivitas Peserta Didik (n = 28) 

No Indikator Ya (n) Ya (%) 

1. Peserta didik menyimak saat guru menjelaskan materi 28 100,0 

2. Peserta didik berani bertanya 21 75,0 

3. Peserta didik mau bekerja sama 27 96,4 

4. Peserta didik mau menjadi ketua kelompok 17 60,7 

5. Peserta didik mengerjakan tugas tanpa membedakan teman 24 85,7 

6. Peserta didik menghargai pendapat teman 28 100,0 

7. Peserta didik membantu teman yang kesulitan 26 92,9 

8. Peserta didik mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 27 96,4 

9. Peserta didik menerima bantuan jika mengalami kesulitan 26 92,9 

10. Peserta didik percaya diri menyampaikan hasil kelompok 25 89,3 

11. Peserta didik senang belajar secara berkelompok 27 96,4 

12. Peserta didik mudah memahami materi saat belajar kelompok 24 85,7 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan 

aktivitas belajar yang baik selama penerapan model PjBL dengan pendekatan berdiferensiasi. 

Seluruh peserta didik menyimak penjelasan guru dan mampu menghargai pendapat teman 

dengan persentase 100%. Peserta didik yang bersedia bekerja sama, mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh, dan senang belajar secara berkelompok juga menunjukkan persentase yang 

tinggi, yaitu masing-masing sebesar 96,4%. Meskipun demikian, indikator keberanian menjadi 

ketua kelompok (60,7%) dan keberanian bertanya (75,0%) masih menjadi aspek yang perlu 

ditingkatkan. Secara umum, hasil angket menunjukkan bahwa pembelajaran mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan partisipatif. Selain mengukur aktivitas 
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belajar, penelitian ini juga melakukan pemetaan gaya belajar peserta didik melalui angket 

sebagai dasar penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil pemetaan gaya belajar peserta 

didik disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Gaya Belajar Peserta Didik 

Gaya Belajar Jumlah (n) Persentase (%) 

Visual 12 42,9 

Auditori 9 32,1 

Kinestetik 7 25,0 

Total 28 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa gaya belajar visual merupakan karakteristik yang 

paling dominan, yaitu sebanyak 12 peserta didik (42,9%). Selanjutnya terdapat 9 peserta didik 

(32,1%) dengan gaya belajar auditori dan 7 peserta didik (25,0%) dengan gaya belajar 

kinestetik. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik belajar peserta didik di kelas cukup 

beragam sehingga guru perlu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi melalui variasi media, 

metode, dan aktivitas belajar. Hasil pemetaan ini menjadi dasar guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran, seperti penggunaan media PowerPoint, video pembelajaran, media konkret, 

diskusi kelompok, dan praktik proyek agar seluruh peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Hasil observasi digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan sintaks Project Based Learning dengan pendekatan berdiferensiasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Ringkasan hasil observasi disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Implementasi Model Project Based Learning dengan 

Pendekatan Berdiferensiasi. 

Tahapan Project 

Based Learning 
Hasil Observasi 

Penentuan pertanyaan 

mendasar 

Guru membangun rasa ingin tahu peserta didik melalui pertanyaan 

pemantik dan media PowerPoint. 

Perencanaan proyek 
Guru membimbing peserta didik menyusun proyek sesuai dengan 

minat, kesiapan belajar, dan gaya belajar masing-masing. 

Penyusunan jadwal 
Guru dan peserta didik menyusun kontrak belajar serta jadwal 

penyelesaian proyek secara bersama. 

Monitoring proyek 
Guru memfasilitasi diskusi, memberikan bimbingan, serta memantau 

perkembangan setiap kelompok selama pelaksanaan proyek. 

Pengujian hasil 
Peserta didik mempresentasikan produk proyek dan memperoleh 

umpan balik dari guru maupun teman sejawat. 

Evaluasi pengalaman 
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran dan hasil proyek yang telah dilaksanakan. 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh sintaks Project Based Learning 

terlaksana dengan baik. Guru memulai pembelajaran dengan asesmen diagnostik kognitif dan 

nonkognitif untuk mengidentifikasi kesiapan serta gaya belajar peserta didik sebagai dasar 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pada tahap pelaksanaan, guru memfasilitasi peserta 
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didik melalui berbagai media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar 

masing-masing. Selama kegiatan proyek berlangsung, peserta didik tampak aktif berdiskusi, 

bekerja sama, saling membantu, dan menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. Pada tahap akhir, peserta didik mampu mempresentasikan hasil proyek dengan 

percaya diri, sedangkan guru memberikan umpan balik dan melakukan refleksi bersama sebagai 

bagian dari evaluasi pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model PjBL 

dengan pendekatan berdiferensiasi mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

dan berpusat pada peserta didik. Dokumentasi hasil angket aktivitas peserta didik selama 

penerapan pembelajaran disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Angket Peserta Didik 

Keterangan: 

Pernyataan 1: Peserta didik menyimak saat guru menjelaskan materi 

Pernyataan 2: Peserta didik berani bertanya 

Pernyataan 3: Peserta didik mau bekerja sama 

Pernyataan 4: Peserta didik mau menjadi ketua kelompok 

Pernyataan 5: Peserta didik mau mengerjakan tugas tanpa membedakan teman 

Pernyataan 6: Peserta didik mau menghargai pendapat 

Pernyataan 7: Peserta didik mau membantu teman yang kesulitan 

Pernyataan 8: Peserta didik mengerjakan tugas bersungguh-sungguh 

Pernyataan 9: Peserta didik menerima bantuan jika kesulitan 

Pernyataan 10: Peserta didik percaya diri menyampaikan hasil kelompok 

Pernyataan 11: Peserta didik senang belajar secara berkelompok 

Pernyataan 12: Peserta didik mudah memahami materi saat belajar kelompok 

Berdasarkan hasil angket, menunjukkan bahwa peserta didik mampu menyimak saat 

guru menjelaskan materi. Beberapa peserta didik sudah berani untuk bertanya saat merasa 

kesulitan, namun masih ada beberapa peserta didik yang masih malu untuk bertanya. Peserta 

didik sudah mau untuk bekerja sama dengan kelompok, namun peserta didik masih belum 

berani untuk menjadi ketua kelompok. Beberapa peserta didik mampu mengerjakan tugas tanpa 

membedakan teman, namun masih ada peserta didik yang mengerjakan tugas dengan memilih-

milih teman. Peserta didik sudah mampu menghargai pendapat teman. Peserta didik sudah bisa 

membantu teman yang merasa kesulitan dan mau menerima bantuan teman. Peserta didik sudah 

percaya diri menyampaikan hasil kelompok. Peserta didik mudah memahami materi saat belajar 
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kelompok, namun masih ada beberapa peserta didik kurang memahami materi saat belajar 

kelompok.  

Berdasarkan hasil angket gaya belajar peserta didik diperoleh bahwa dari 28 peserta 

didik terdapat 12 peserta didik (42,9%) yang memiliki gaya belajar visual. Peserta didik dengan 

gaya belajar ini cenderung lebih mudah memahami materi melalui gambar, diagram, peta 

konsep, maupun media visual lainnya. Selanjutnya, terdapat 9 peserta didik (32,1%) yang 

memiliki gaya belajar auditori, yaitu lebih mudah memahami informasi melalui penjelasan 

lisan, diskusi, maupun kegiatan mendengarkan. Sementara itu, terdapat 7 peserta didik (25,0%) 

yang memiliki gaya belajar kinestetik, yaitu lebih mudah belajar melalui pengalaman langsung, 

praktik, dan aktivitas fisik. Hasil pemetaan gaya belajar tersebut menjadi dasar bagi guru dalam 

merancang pembelajaran berdiferensiasi sehingga media, aktivitas, dan penugasan yang 

diberikan dapat disesuaikan dengan karakteristik belajar masing-masing peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, Guru melakukan asesmen diagnostif kognitif dan non kognitif 

siswa agar bisa mengetahui kemampuan belajar dan gaya belajar peserta didik. Pada fase 

pertama menentukan pertanyaan mendasar, guru menyiapkan media power point yang akan 

disampaikan kepada peserta didik yang diawali dengan membangun rasa ingin tahu siswa. Fase 

kedua mendesain perencanaan proyek, guru mengarahkan siswa menyusun rencana proyek 

berdasarkan minat, kesiapan, dan gaya belajar siswa. Setelahi tu guru menyajikan materi 

mengenai tugas yang akan diberikan. Setiap peserta didik dan guru mengadakan perjanjian 

jadwal dalam bentuk kontrak belajar, termasuk kesepakatan judul proyek, dan kesepakatan 

waktu penyelesaiannya. Pada fase selanjutnya, guru memfasilitasi dan memantau pekerjaan 

peserta didik. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberi bimbingan, dan memberi dorongan 

semangat bagi peserta didik. Pada tahap kelima setelah selesai pembuatan produk peserta didik 

membawa produk kedepan kelas untuk presentasi lalu dilakukan penilaian. Pada fase terakhir 

guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

 

Pembahasan  

Pembahasan penelitian mengenai penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

melalui pendekatan diferensiasi pada pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri Tandang 01 

diperoleh melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pelaksanaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari 

aktivitas, interaksi, serta pengalaman peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan kajian terhadap proses dan 

makna dari suatu fenomena dalam konteks tertentu (Waruwu, 2023). Melalui observasi 

terhadap keterlaksanaan sintaks PjBL, penelitian ini dapat menggambarkan peran guru sebagai 

fasilitator serta bagaimana peserta didik membangun pengalaman belajar melalui kegiatan 

proyek yang disesuaikan dengan kebutuhan belajarnya. 

 

Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan bagian penting dalam penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dengan pendekatan berdiferensiasi karena menjadi dasar dalam menentukan 

strategi, media, serta aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Proses perencanaan dilakukan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, persiapan media 

pembelajaran, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. Sebelum menerapkan pembelajaran PjBL dengan pendekatan 

berdiferensiasi, guru melakukan observasi dan pemetaan kebutuhan peserta didik untuk 

memperoleh informasi mengenai karakteristik, potensi, kesiapan belajar, minat, serta gaya 
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belajar peserta didik. Melalui proses tersebut, guru dapat merancang pembelajaran yang 

menyesuaikan perbedaan individu peserta didik sehingga pengalaman belajar yang diberikan 

menjadi lebih efektif dan bermakna. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan kemampuan 

guru dalam menyesuaikan strategi, konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik (Ritonga et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan asesmen diagnostik kognitif dan 

nonkognitif untuk mengetahui kemampuan awal serta gaya belajar peserta didik sebagai dasar 

dalam merancang pembelajaran. Hasil pemetaan tersebut digunakan untuk menentukan bentuk 

diferensiasi yang diterapkan, khususnya pada aspek konten dan proses pembelajaran. Setelah 

kebutuhan belajar peserta didik teridentifikasi, guru merancang penerapan model PjBL dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan proyek yang sesuai 

dengan karakteristik belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi diperlukan agar setiap peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. Menurut 

Swandewi (2021), setelah guru melakukan pemetaan kebutuhan belajar individu peserta didik, 

strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan materi serta hasil identifikasi kebutuhan belajar 

peserta didik. Selain itu, guru juga perlu merancang strategi yang fleksibel berdasarkan hasil 

asesmen formatif untuk membantu peserta didik yang mengalami hambatan dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan berdiferensiasi. 

Asesmen diagnostik yang dilakukan guru tidak hanya berfungsi untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan media, strategi, dan aktivitas 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar masing-masing peserta didik. Temuan 

ini memperkuat teori Tomlinson yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi perlu 

didasarkan pada kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik agar setiap individu 

memperoleh kesempatan belajar secara optimal. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Widyawati dan Rachmadyanti (2023) yang menunjukkan bahwa pemetaan 

kebutuhan belajar pada tahap awal pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik karena proses pembelajaran dirancang sesuai dengan karakteristik mereka. Dengan 

demikian, tahap perencanaan tidak hanya berfungsi sebagai proses penyusunan perangkat 

pembelajaran, tetapi juga menjadi fondasi dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif, 

adaptif, dan berpusat pada peserta didik. 

 

Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan diferensiasi, fokus utama terdapat pada kegiatan inti dalam 

pembelajaran IPAS mengenai materi jenis sampah dan cara mengelola sampah. Peneliti 

menerapkan diferensiasi pada aspek konten dan proses. Untuk diferensiasi konten dalam 

pembelajaran IPAS mengenai materi jenis sampah dan cara mengelola sampah, materi disajikan 

dengan menggunakan berbagai sumber belajar seperti gambar, video, game edukatif dan media 

konkret berupa jenis sampah yang ada di sekitar. Konten materi yang disajikan melalui 

tayangan PPT yang dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan media konkret bertujuan untuk 

memudahkan penyampaian informasi terhadap siswa yang memiliki gaya belajar visual. 

Sementara itu, audio dalam tayangan video mempermudah penyampaian materi bagi siswa 

dengan gaya belajar auditori. Siswa dengan gaya belajar kinestetik diakomodasi dengan 

pemberian contoh game “Ayo tangkap sampah”. Selain itu, dalam diferensiasi proses yang 

diterapkan oleh peneliti, siswa dibagi menjadi kelompok berdasarkan pemetaan gaya belajar 
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mereka. Setiap kelompok berisi siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda dan tugas yang 

berbeda sesuai gaya belajarnya. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi pada aspek konten dan 

proses memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

belajar sesuai karakteristiknya. Peserta didik dengan gaya belajar visual lebih mudah 

memahami materi melalui gambar dan PowerPoint, peserta didik auditori memperoleh 

pemahaman melalui penjelasan guru dan video, sedangkan peserta didik kinestetik lebih aktif 

ketika mengikuti permainan edukatif dan kegiatan proyek. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media yang bervariasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Ritonga et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, minat, dan 

kemampuan masing-masing. Melalui pendekatan ini, guru dapat menyesuaikan strategi, proses, 

serta bentuk aktivitas pembelajaran sehingga setiap peserta didik memiliki peluang yang lebih 

optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun sintaks pembelajaran yang digunakan dalam penerapan model PBL dengan 

pendekatan diferensiasi yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan Pertanyaan Mendasar 

Pada fase pertama menentukan pertanyaan mendasar, guru menyiapkan media 

power point yang akan disampaikan kepada peserta didik yang diawali dengan membangun 

rasa ingin tahu siswa melalui pertanyaan mendasar yang bersifat   terbuka. Guru memancing 

diskusi dengan bertanya seperti “Apakah kalian sering menggunakan plastik?”, “Untuk 

apa?”, “Menurut kalian, sampai kapan plastik yang kalian pakai bisa terurai?”. Tujuannya 

untuk membangun rasa ingin tahu siswa dan menstimulasi berpikir kritis siswa dan 

mengarahkan untuk mengidentifikasi masalah dan mengembangkan ras memiliki terhadap 

proyek yang akan dijalankan. Di tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  

2. Mendesain Perencanaan Proyek 

Fase kedua mendesain perencanaan proyek, guru mengarahkan siswa menyusun 

rencana proyek berdasarkan minat, kesiapan, dan gaya belajar siswa. Setelah itu guru 

menyajikan materi mengenai tugas yang akan diberikan. PPT yang dilengkapi dengan 

ilustrasi gambar dan media konkret bertujuan untuk memudahkan penyampaian informasi 

terhadap siswa yang memiliki gaya belajar visual. Sementara itu, audio dalam tayangan 

video mempermudah penyampaian materi bagi siswa dengan gaya belajar auditori. Siswa 

dengan gaya belajar kinestetik diakomodasi dengan pemberian contoh game “Ayo tangkap 

sampah”. Setelah itu, Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok yang beranggotakan 

7 orang peserta didik secara heterogen. Kemudian menjelaskan kepada peserta didik proyek 

yang akan dibuat yaitu masing-masing kelompok merancang tahapan kegiatan terkait 

materi cara mengelola sampah seperti reuse, reduce, dan recycle. Kemudian mengarahkan 

peserta didik untuk mendesain proyek yang akan dibuat sesuai dengan kreatifitas dan 

kesepakatan anggota kelompoknya. Menurut Herowati (2023) Tahapan proses PjBL 

meliputi tahap perencanaan: artinya merencanakan proyek, secara lebih detail, termasuk 

mengatur kolaborasi, memilih topik, memilih informasi yang relevan dengan proyek, 

membuat prediksi, serta menyiapkan desain investigasi. 

3. Membuat Jadwal 

Setiap peserta didik dan guru mengadakan perjanjian jadwal dalam bentuk kontrak 

belajar, termasuk kesepakatan judul proyek, dan kesepakatan waktu penyelesaiannya. Pada 
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tahap ketiga peneliti bersama peserta didik mendiskusikan mengenai waktu yang digunakan 

untuk menyelesaikan produk ini. PjBL merupakan pengalaman pembelajaran yang 

memerlukan jangka waktu yang panjang serta menitik beratkan pada aktifitas peserta didik 

untuk dapat memahami suatu konsep dengan menyelidiki masalah, menemukan solusi dan 

menerapkanya dan dalam pengerjaan proyek (Herowati 2023). 

4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek 

Guru memfasilitasi dan memantau pekerjaan peserta didik. Guru bertindak sebagai 

fasilitator, memberi bimbingan, dan memberi dorongan semangat bagi peserta didik. Selain 

itu, guru juga mendorong peserta didik untuk aktif dalam kelompok, saling membantu dan 

bertanggung jawab sesuai peran yang diberikan oleh kelompok. Peserta didik juga aktif 

dalam membuat tugas, tetapi masih ada beberapa peserta didik yang kurang aktif 

mengerjakan tugas kelompok. Saat mengerjakan tugas, peserta tidak memilih-milih teman 

sekolompoknya. Peserta didik mau mengerjakan tugas bersama-sama meskipun ada 

perbedaan pendapat. Aktivitas guru dalam memfasilitasi dan memonitor proses pengerjaan 

proyek peserta didik ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Guru Memonitor kegiatan peserta didik 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator dalam memantau 

proses pengerjaan proyek dan memberikan arahan kepada peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta didik menunjukkan 

peningkatan aktivitas belajar yang ditandai dengan kesediaan bekerja sama, menghargai 

pendapat teman, membantu teman yang mengalami kesulitan, dan bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan proyek kelompok. Meskipun masih terdapat beberapa peserta didik 

yang kurang aktif dan belum percaya diri menjadi ketua kelompok, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik mulai berkembang selama 

pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Islawati dan Samsuddin 

(2024) yang menyatakan bahwa Project Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik melalui kegiatan kolaboratif dalam memecahkan permasalahan nyata.  

Pada tahap keempat guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan terkait 

dengan cara mengelola sampah. Peserta didik diminta untuk menyusun poster mengenai 

cara mengelola sampah melalui 3R, yaitu reduce, reuse, dan recycle. Peserta didik diminta 

untuk membuat poster sesuai kreativitas kelompoknya masing-masing sehingga produk 

yang dihasilkan tiap kelompok berbeda-beda. Dalam penerapan model Project Based 

Learning (PjBL), peran guru mengalami perubahan dari penyampai informasi utama 

menjadi fasilitator pembelajaran. Guru tidak hanya memberikan materi, tetapi juga berperan 

dalam merancang kegiatan proyek, menyediakan sumber belajar, memberikan bimbingan, 

serta membantu peserta didik menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 
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selama proses pengerjaan proyek. Dengan demikian, PjBL mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna 

(Hayatinnufus, 2023). 

5. Menguji hasil 

Pada tahap kelima, setelah selesai membuat produk, peserta didik membawa produk 

ke depan kelas untuk dipresentasikan dan dilakukan penilaian. Tahap ini bertujuan untuk 

mengomunikasikan produk yang telah dihasilkan oleh peserta didik. Peserta didik 

menyampaikan hasil proyek melalui laporan proyek secara lisan maupun tulisan. Laporan 

yang dibuat berisi mengenai permasalahan yang harus dijawab serta solusi yang dihasilkan 

melalui kegiatan proyek. Dalam menerapkan model pembelajaran PjBL, guru melakukan 

penilaian secara autentik dengan menggunakan beberapa indikator penilaian sebagai bagian 

dari asesmen formatif. Kegiatan presentasi hasil proyek dan produk yang dihasilkan oleh 

peserta didik ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

  
Gambar 3. Kegiatan Presentasi Peserta 

Didik 

Gambar 4. Contoh Hasil Kerja Peserta 

Didik 

 

Kegiatan presentasi hasil proyek menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

mampu menghasilkan produk pembelajaran, tetapi juga mengembangkan kompetensi abad 

ke-21 (4C). Berdasarkan hasil observasi, indikator kemampuan komunikasi terlihat dari 

keberanian peserta didik mempresentasikan hasil proyek dan menjawab pertanyaan dari 

kelompok lain. Indikator kolaborasi tampak dari kemampuan peserta didik bekerja sama, 

berbagi tugas, dan menyelesaikan proyek secara bersama-sama. Kreativitas terlihat dari 

keberagaman desain poster dan ide yang dihasilkan setiap kelompok, sedangkan 

kemampuan berpikir kritis tampak ketika peserta didik mampu mengidentifikasi 

permasalahan sampah di lingkungan sekitar serta memberikan solusi melalui konsep 

reduce, reuse, dan recycle (3R). Temuan ini sejalan dengan pendapat Junaidi et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) melalui proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan investigasi, pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan menghasilkan suatu produk sebagai bentuk penerapan 

pengetahuan. Melalui pengalaman belajar berbasis proyek, peserta didik tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, serta mampu 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan konteks nyata. 
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6. Mengevaluasi pengalaman 

Proses pembelajaran di SD Negeri Tandang 01 pada materi jenis sampah dan cara 

mengolah sampah melalui model Project Based Learning (PjBL) melibatkan partisipasi 

aktif dan kerja sama tim dari peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik sepanjang proses pembelajaran. Evaluasi kemajuan peserta 

didik dalam pembelajaran berbasis proyek dilakukan melalui beberapa metode, termasuk 

presentasi proyek, tugas tertulis, dan observasi. Evaluasi dalam pembelajaran berbasis 

proyek tidak hanya berfungsi untuk mengukur pencapaian hasil belajar, tetapi juga menjadi 

sarana untuk memperoleh umpan balik mengenai pengalaman belajar peserta didik selama 

proses penyelesaian proyek berlangsung (Pan et al., 2021). Selain itu, penggunaan berbagai 

bentuk penilaian seperti observasi proses, penilaian produk, dan tugas tertulis dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai perkembangan kemampuan 

peserta didik selama mengikuti kegiatan proyek (Satish, 2022). Penerapan pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ini memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman, motivasi, dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS. 

Guru mengajak peserta didik untuk mengkaji ulang materi yang telah dipelajari serta 

menanyakan kesulitan yang dialami selama mengerjakan tugas secara berkelompok sebagai 

bentuk refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah pembelajaran 

dapat diterima oleh peserta didik, guru membagikan soal evaluasi yang digunakan untuk 

menilai kemampuan yang telah dimiliki peserta didik. 

 

Evaluasi 

Tahap evaluasi dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model Project 

Based Learning (PjBL) pada materi jenis sampah dan cara mengolah sampah di kelas V SD 

Negeri Tandang 01 Sragen dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, 

serta   untuk mengidentifikasi perkembangan kreativitas dan keterlibatan siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui penilaian produk proyek, penilaian 

proses kolaborasi kelompok, serta refleksi individu siswa terhadap pengalaman belajar mereka. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru melakukan evaluasi dengan    pendekatan    

holistik yang mempertimbangkan   aspek   kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dari hasil 

evaluasi proyek yang disusun oleh siswa, tampak adanya peningkatan dalam kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas mereka. Produk akhir yang disusun berupa PPT, video 

pembelajaran, media konkret, dan game interaktif mengenai jenis sampah dan cara mengolah 

sampah. Setiap produk mencerminkan bagaimana siswa mengolah konsep IPAS sesuai dengan 

gaya belajar dan minat. Secara keseluruhan, hasil tahap evaluasi menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis proyek bukan hanya memperdalam 

pemahaman siswa terhadap konsep jenis sampah dan cara mengolah sampah tetapi juga 

mengembangkan kompetensi abad 21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dampak 

positif ini diperkuat oleh suasana belajar yang inklusif dan berpusat pada siswa, setiap individu 

diberi ruang untuk mengekspresikan potensi dan minat mereka secara optimal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL yang dipadukan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPAS, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Kompetensi abad ke-21 

pada penelitian ini diidentifikasi melalui indikator hasil observasi, yaitu kemampuan berpikir 

kritis yang ditunjukkan melalui kemampuan menganalisis permasalahan sampah dan 

menentukan solusi pengelolaannya, kreativitas yang terlihat dari variasi desain serta isi produk 

proyek, kolaborasi yang ditunjukkan melalui pembagian tugas dan kerja sama kelompok, serta 
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komunikasi yang tampak dari kemampuan peserta didik mempresentasikan hasil proyek dan 

memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain. Temuan ini menguatkan teori 

konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar secara aktif. Selain 

itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herowati (2023) yang menyatakan bahwa 

PjBL mampu meningkatkan kreativitas dan tanggung jawab peserta didik, penelitian Islawati 

dan Samsuddin (2024) yang menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui 

PjBL, serta penelitian Widyawati dan Rachmadyanti (2023) yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik karena 

pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan belajar mereka. Oleh karena itu, integrasi Project 

Based Learning dengan pembelajaran berdiferensiasi memberikan kontribusi dalam 

menciptakan pembelajaran IPAS yang aktif, inklusif, bermakna, dan berpusat pada peserta 

didik. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan berdiferensiasi 

pada pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri Tandang 01 mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih adaptif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajar 

mereka. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa pemetaan gaya belajar melalui asesmen 

diagnostik membantu guru merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sehingga meningkatkan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Integrasi PjBL 

dengan pembelajaran berdiferensiasi juga terbukti memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep, motivasi belajar, serta pengembangan kompetensi abad ke-21 yang 

meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian, 

penerapan model ini mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui 

kegiatan proyek yang menyesuaikan keberagaman karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan 

berdiferensiasi layak dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, khususnya untuk mendukung pembelajaran IPAS yang responsif terhadap kebutuhan 

peserta didik di sekolah dasar. Penerapan model ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan potensi diri, serta menghasilkan 

produk sesuai dengan kemampuan dan karakteristik belajarnya. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) agar 

efektivitas penerapan model ini dapat diukur secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat memperluas penerapan model pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan 

yang berbeda untuk mengetahui konsistensi hasil penerapan PjBL berdiferensiasi dalam 

berbagai konteks pembelajaran. 
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